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ABSTRAK 

Dalam proses pembentukan kebijakan domestik sebuah negara, tentunya harus 

mempertimbangkan beberapa determinan faktor yang penting demi efisiensi dan efektivitas 

kebijakan. Tidak menutup kemungkinan bahwa kebijakan domestik dapat dipengaruhi oleh 

faktor-faktor eksternal seperti ancaman intervensi keamanan dari pihak asing yang tentunya 

mengancam integritas keamanan nasional warga negaranya. Hal ini terjadi dengan Australia 

yang melarang partisipasi perusahaan telekomunikasi asal Tiongkok “Huawei” dari 

pembangunan teknologi jaringan 5G dalam infratruktur kritisnya pada tahun 2018. Australia 

menerapkan kebijakan pelarangan atau yang disebut high risk vendor policy sebagai langkah 

preventif dalam menjaga keamanan nasional masyarakatnya dari potensi-potensi ancaman 

Huawei terhadap keamanan jaringan. Menurut William D. Coplin dalam teori Decision- 

Making Process miliknya, tindakan Australia disebabkan oleh empat faktor determinan: 1) 

Kondisi Politik Domestik, 2) Kondisi Ekonomi dan Militer, 3) Konteks Internasional, dan 4) 

Persepsi Pembuat Kebijakan. Setiap faktor determinan memiliki ikatan dan berdampak satu 

sama lain dalam pembentukan high risk vendor policy Australia pada tahun 2018. Penelitian 

ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang didasarkan dengan data sekundar yang 

diperolah dari sumber laporan resmi pemerintahan Australia, jurnal, e-book, dan website 

tepercaya. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menjelaskan bagaimana kondisi politik 

domestik, kondisi ekonomi dan militer, konteks internasional, dan persepsi pembuat 

kebijakan dalam mempengaruhi pembentukan high risk vendor policy Australia pada tahun 

2018. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Australia dalam pembentukan high risk 

vendor policy ditentukan oleh faktor: dinamika politik domestik antara autokrat dan trias 

politica, lalu didukung dengan kapabilitas kondisi ekonomi dan militer yang mumpuni, 

disertai pertimbangan terhadap konteks internasional: urgensi 5G dan potensi ancamannya, 

serta ancaman keamanan National Intelligence Law Tiongkok, lalu dilengkapi dengan 

perspektif Perdana Menteri Malcomn turnbull sebagai pembuat kebijakan Australia pada 

tahun 2018. High risk vendor policy, dapat dianggap sebagai langkah preventif Australia 

dalam melindungi keamanan nasional masyarakatnya dari ancaman-ancaman asing yang 

membahayakan Australia di masa yang akan datang. 

 

Kata Kunci: Teori Pengambilan Keputusan, 5G, Teknologi, Keamanan Nasional, Australia, 

Kebijakan Domestik 

 

    Mengetahui, 

 

Ketua Jurusan, 

Ilmu Hubungan Internasional 

 
 

Sofyan Effendi, S.IP., M.Si  

NIP. 1977051222003121003 

Menyetujui, 

 

Pembimbing Utama 

 

 

Abdul Halim, S.IP., MA 

    NIP. 199310082020121020 



vii  

ABSTRACT 

 

In the process of forming a country's domestic policy, of course, it must consider several 

important determinant factors for the efficiency and effectiveness of the policy. It is possible 

that domestic policies can be influenced by external factors such as the threat of security 

intervention from foreign parties which certainly threatens the integrity of the national 

security of its citizens. This happened with Australia, which banned the participation of 

Chinese telecommunications company “Huawei” from building 5G network technology in 

its critical infrastructure in 2018. Australia implements a ban policy or the so-called high 

risk vendor policy as a preventive measure in maintaining the national security of its people 

from Huawei's potential threats to network security. According to William D. Coplin in his 

Decision-Making Process theory, Australia's actions are caused by four determinant 

factors: 1) Domestic Political Conditions, 2) Economic and Military Conditions, 3) 

International Context, and 4) Policymaker Perception. Each determinant factor has a bond 

and impact on each other in the formation of Australia's high risk vendor policy in 2018. 

This research uses a qualitative descriptive method based on secondary data obtained from 

official Australian government reports, journals, e-books, and trusted websites. This 

research aims to explain how domestic political conditions, economic and military 

conditions, the international context, and the perceptions of policy makers influence the 

formation of Australia's high risk vendor policy in 2018. The results of this study show that 

Australia in the formation of high risk vendor policy is determined by factors: domestic 

political dynamics between autocrats and trias politica, then supported by the capabilities 

of qualified economic and military conditions, accompanied by consideration of the 

international context: the urgency of 5G and its potential threats, as well as China's National 

Intelligence Law security threats, then complemented by the perspective of Prime Minister 

Malcomn turnbull as Australia's policy maker in 2018. High risk vendor policy, can be 

considered as Australia's preventive measures in protecting the national security of its 

people from foreign threats that endanger Australia in the future. 

 

Keywords: Decision-Making Theory, 5G, Technology, National Security, Australia, 

Domestic Policy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pada masa digitalisasi saat ini, tentunya transformasi teknologi berkembang dengan 

sangat pesat. Kehadiran teknologi 5G menjadi salah satu revolusi baru dalam konektivitas 

internet, kecepatan transfer data yang jauh lebih tinggi, minimnya latensi, membuat sektor 

militer, keamanan, serta politik memiliki potensi transformasi yang belum terbayangkan 

sebelumnya. Perusahaan teknologi asal Shangzhen, Tiongkok, yang dikenal dengan 

“Huawei”, tentunya sudah tidak asing lagi bagi masyarakat dunia akan kepopularitasannya. 

Huawei Technologies didirikan pada tahun 1987 oleh mantan insinyur Tentara Pembebasan 

Rakyat, Ren Zhengfei. Pada awalnya Huawei menjadi produsen peralatan telekomunikasi 

kecil dengan harga yang terjangkau tentunya dengan kualitas yang baik di kota Shengzhen, 

namun seiring berjalannya waktu, mulai tahun 1990-2000an Huawei menjelma menjadi 

perusahaan telekomunikasi raksasa yang berhasil mengekspansi target pasarnya ke negara- 

negara asing, cara Huawei mempertahankan harga produknya yang kompetitif dan juga 

inovasi-inovasi yang tak kunjung padam menjadikan kunci utama Huawei berkembang 

dengan pesat pada kancah pasar internasional. 

Berkat investasi terus-menerus yang dilakukan oleh Huawei dan juga bantuan finansial 

yang turut disalurkan oleh pemerintah Tiongkok (Noah Berman, 2023), membuat Huawei 

berhasil dalam mengembangkan dan meresmikan teknologi jaringan 5G (5 Generation) 

miliknya, pada tahun 2019. Namun, tentunya jalan yang dilalui Huawei tidak semudah yang 

dibayangkan, dikarenakan terdapat beberapa negara yang menolak Huawei sebagai vendor 

untuk menyebarkan teknologi 5G tersebut, salah satunya adalah Amerika Serikat yang 
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menyatakan penolakannya pada 16 Mei 2019 (Reuters, 2020). Persaingan dagang antara 

Amerika Serikat dan Tiongkok sudah terjadi sejak 2018, di mana rivalitas kedua negara 

saling mengenakan tarif pajak impor satu sama lain. Hal ini tentunya sangat wajar terjadi, 

mengingat Amerika Serikat dan Tiongkok merupakan dua negara adidaya yang 

menyebabkan terjadinya persaingan di segala aspek, terutama ekonomi. 

 

Grafik 1. 1 Statistik Huawei dalam Hak Pematenan 5G 
(Sumber: statisca.com) 

 

 

 

Hal menarik yang penulis sadari adalah, walaupun Amerika Serikat merupakan 

pesaing kuat Tiongkok, namun faktanya Amerika Serikat bukanlah negara yang pertama 

dalam melarang Huawei Technologies melakukan pengembangan teknologi jaringan 5G, 

maka negara mana yang menjadi negara pertama yang secara berani dan lantang dalam 

melarang Huawei mengembangkan teknologi 5G?, jawabannya adalah sebuah negara yang 

letak geografisnya tepat berada di bawah Negara Kesatuan Republik Indonesia, Australia. 
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Pada tanggal 23 Agustus 2018, Australia resmi mengeluarkan regulasi keamanan 

yang disebut juga dengan high risk vendor policy. Regulasi keamanan ini didasarkan atas 

TSSR (Telecommunications Sector Security Reforms) yang dibentuk pada tahun 2017 dan 

mulai berlaku secara efektif pada 18 September tahun 2018. Dilansir dari laporan TSSR 

Annual Report 2018-2019 yang diterbitkan oleh Department of Home Affairs Australia, 

TSSR bertujuan untuk mendorong keterlibatan pemerintah lebih awal dalam pengusulan 

perubahan terhadap layanan serta sistem yang berpotensi dapat menimbulkan risiko 

keamanan nasional serta kolaborasi dalam penanganan risiko terkait (Affairs, 2018). Tidak 

disebutkan secara jelas bahwa Huawei dan ZTE yang mana merupakan perusahaan 

telokomunikasi asal China merupakan target dari high risk vendor policy Australia tahun 

2018, namun dalam cuitan media sosial Twitter Huawei Australia mengonfirmasi bahwa 

mereka telah dilarang dalam menyediakan layanan teknologi 5G untuk Australia (Slezak & 

Bogle, 2018). Pelarangan pengembangan 5G Huawei ini bukan hanya terjadi di Australia, 

namun sudah menjadi isu global di berbagai negara di dunia, yang mana hingga saat ini, 

melansir dari CNBC Indonesia tercatat sebanyak 21 negara pada tahun 2023 yang telah 

melarang pengembangan 5G Huawei Australia yakni: Amerika Serikat, Jepang, Australia, 

Selandia Baru, Belgia, Brazil, Prancis, Inggris, Denmark, Austria, Rumania, Kanada, 

Finlandia, Jerman, Greenland, India, Italia, Norwegia, Polandia, Spanyol , dan Swedia 

(Redaksi, 2023). Maka dari beberapa negara diatas, penulis tertarik untuk membahas 

bagaimana Australia bisa menjadi negara pertama yang melarang pengembangan 5G 

Huawei, serta proses pembentukan dan apa saja faktor-faktor penentu yang memicu lahirnya 

high risk vendor policy di negara Australia pada tahun 2018. 

Australia, yang merupakan bagian dari aliansi intelijen Five eyes bersama dengan 

kanada, Inggris, Selandia Baru dan juga Amerika Serikat, menjadi negara pertama yang 
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melakukan pelarangan terhadap pengembangan jaringan 5G Huawei pada tahun 2018. 

Tentunya hal ini merupakan bentuk penegasan posisi Australia terhadap dinamika konflik 

geopolitik global, khususnya persaingan pada bidang teknologi antara Amerika Serikat dan 

Tiongkok. Tergabungnya Australia pada Five eyes atau disebut dengan FVEY (dalam 

dokumen pemerintahan) menjadi salah satu pertimbangan Australia untuk bertindak dalam 

melarang Huawei mengembangkan teknologi 5G, karena seluruh anggota Five eyes setuju 

untuk kompak melarang pengembangan 5G Huawei. 

Jika menilik sejarah, hubungan bilateral antara Australia dan Tiongkok (sebagai negara 

asal Huawei) berjalan dengan baik pada permulaan setengah abad lalu, di mana pada 21 

Desember 1972, di bawah pemerintahan Perdana Menteri Gough Whitlam Australia 

mengakui eksistensi Republik Rakyat Tiongkok sebagai pemerintah atas seluruh wilayah 

Tiongkok, kecuali Taiwan (Walker, 2022). Terdapat fenomena yang janggal terkait hubungan 

kerjasama bilateral antara Australia dan Tiongkok, yang mana pada awalnya mereka memliki 

hubungan yang dapat dikatakan baik, saling memberikan bantuan satu sama lain, menjalin 

kerjasama dalam berbagai bidang. Terhitung sejak 2009 hingga 2024, Tiongkok merupakan 

mitra pasar ekspor, dagang, dengan komoditas utama seperti batu bara, biji besi, serta gas 

alam dan menjadi eksportir terbesar Australia dalam kurun waktu 15 tahun berturut-turut 

(Xinhua, 2024). Tentunya hubungan bilateral antara Australia dan Tiongkok tidak selalu 

berjalan sesuai keinginan, dalam beberapa tahun selanjutnya berbagai ketegangan muncul 

layaknya pengaruh politik Tiongkok di Australia, konflik Laut Tiongkok Selatan, serta 

respon Australia terkait dugaan intervensi asing dalam parlemennya. Dengan adanya 

penetapan keputusan pelarangan Australia terhadap pengembangan 5G Huawei menjadi 

salah satu bentuk puncak eskalasi ketegangan, yang berdampak besar dalam hubungan 

bilateral antara kedua negara. Seorang Duta Besar Australia pertama untuk Tiongkok, 
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Stephen FitzGerald mengungkapkan bahwasannya hubungan Australia dan Tiongkok tidak 

pernah seburuk ini dalam kurun waktu 50 tahun terakhir (Kartasasmita, 2020). 

Pasca Perang Dunia II, Australia telah menjadikan Amerika Serikat sebagai mitra 

strategis utamanya. Perjanjian ANZUS (Australia, Selandia Baru, Amerika Serikat) yang 

disepakati pada 1 September tahun 1951, mengatur kesepakatan keamanan antara ketiga 

negara untuk saling membantu sama lain jika salah satu negara terancam. Salah satu 

cendekiawan Australia E. M. Andrews beranggapan bahwa terciptanya ANZUS berdasarkan 

upaya untuk mencegah pemikiran-pemikiran atau pengaruh Tiongkok, serta membuat 

Amerika dapat menjaga Australia dan Selandia Baru tetap bersama barisannya dan tidak 

membelot terhadapnya (Mackerras, 2014). 

Berangkat dari permasalahan di atas, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut 

mengenai “Determining Factors dalam Pengambilan Kebijakan Pelarangan Pengembangan 

Teknologi 5G Huawei Technologies di Australia Tahun 2018”. Penelitian ini berfokus 

terhadap bagaimana kondisi politik domestik, kondisi ekonomi dan militer, konteks 

internasional, dan persepsi pembuat kebijakan mempengaruhi proses pengambilan kebijakan 

pelarangan Australia terhadap pengembangan teknologi 5G oleh perusahaan teknologi asal 

Tiongkok, Huawei. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pandangan baru dalam 

menganalisis kebijakan yang secara formal merupakan kebijakan domestik Australia, namun 

memiliki pengaruh yang besar terhadap geopolitik suatu negara dan bagaimana sebuah 

negara bertindak terhadap suatu isu yang dianggap dapat mengancam integritas keamanan 

nasional warga negaranya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, dapat dilihat rumusan 

masalah sebagai berikut: “Bagaimana faktor-faktor yang Mempengaruhi dalam 
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Pengambilan Kebijakan Pelarangan Pengembangan Teknologi 5G Huawei Technologies di 

Australia Tahun 2018?”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini ialah untuk mengetahui faktor-faktor yang 

berpengaruh dalam Pengambilan Kebijakan Pelarangan Pengembangan Teknologi 5G 

Huawei Technologies di Australia Tahun 2018. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

 

1.4.1 Teoritis 

 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian teoritis mengenai 

decision-making theory dan relevansinya dalam studi kebijakan luar negeri, serta bagaimana 

kondisi politik domestik, kondisi ekonomi dan militer, konteks internasional, dan persepsi 

pembuat kebijakan berdampak pada proses pengambilan kebijakan sebuah negara. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis pada kajian keamanan 

siber serta teknologi, khususnya pada konteks rivalitas AS-Tiongkok, yang sampai saat ini 

menjadi isu sentral dalam hubungan internasional kontemporer. 

 

1.4.2 Praktis 

 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran terhadap proses 

sebuah kebijakan luar negeri dapat diambil dalam konteks persaingan geopolitik global, serta 

menjadi bahan pelajaran pemerintah Indonesia saat mempertimbangkan keamanan nasional 

dalam pengambilan keputusan terhadap tekonologi-teknologi yang berasal dari negara-

negara asing. 
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